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Penulisan tugas akhir ini mengenai program pelatihan bagi pegawai pemasyarakatan dalam hal
meningkatkan kemampuan penerapan tugas-tugas perkembangan keluarga bagi anak dalam sistem
pembinaan di Lapas Anak Pria.

Minat untuk memilih judul tulisan ini berawal dari kenyataan bahwa akhir-akhir ini banyak timbul masalah
hubungan antar anak dengan orang tuanya. Seringkali permasalahan ini menjadi lebih besar, ketika anak
sampai melakukan perbuatan melanggar hukum, dipidana dan akhirnya menjalani pidana di Lapas.
Implikasi penjatuhan pidana, menimbulkan permasalahan tersendiri bagi anak yaitu hidup tanpa kehadiran
orang tua atau keluarganya. Peristiwaini sangat merugikan proses pertumbuhan kepribadiannya.

K etidakhadiran ayah atau ibu (selanjutnya disebut orang tua) dalam L apas, memberikan gambaran bahwa,
mereka harus menerima kenyataaan hidup tanpa kehadiran orang tua sampali masa pidana selesai dijalankan.

Hidup tanpa kehadiran orang tua di Lapas, memberikan gambaran bahwa, pemenuhan kebutuhan tugas
perkembangan anak usia antara 13 (tiga belas) sampai 18 (del apan belas) tahun (selanjutnya disebut remaja)
menjadi tanggung jawab L apas. Lapas adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak
didik pemasyarakatan sebagaimana diatur dalam pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995
tentang Pemasyarakatan.

Berdasarkan observasi dan penerapan teknik kelompok diskusi fokus, diperoleh kenyataan bahwa, praktek
pembinaan narapidana anak (remaja), belum menyentuh pada teori-teori perkembangan anak. Perlakuan
petugas masih terkesan menggunakan pendekatan keamanan, pola pembinaan yang diterapkan

hampir tidak ada perbedaannya dengan narapidana dewasa, perilaku kekerasan fisik sering terjadi,
terbatasnya waktu petugas mendengar keluhan; rendahnya kemampuan petugas memahami persoalan anak,
anak merasaterlantar, anak (remaja) kehilangan tokoh atau model, petugas tidak peduli terhadap
keberhasilan pembinaan, masih banyaknya waktu luang anak tanpa kegiatan yang positif bagi anak, adalah
kenyataan dan permasalahan yang terlihat jelas di Lapas.

Belgjar dari kenyataan tersebut diatas, penulis meyakinkan asumsi awal, bahwa pembinaan belum
memenuhi aspek psikologis remaja. Jika permasalahan ini tidak ditangani, dipastikan, remaja akan
mengalami permasalahan |ebih dalam antaralain: kesulitan menyesuaikan diri di masyarakat, padahal
masyarakat itu sendiri telah terlebih dahulu memberikan stigma sebagai bekas pelanggar hukum. Akibat lain
adalah: tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis sesuai tugas perkembangan remaja, sehinga akan membuat
remajatidak mempunyai konsep diri, tidak mandiri. tidak matang dalam kepribadian, apalagi aspek
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intelektual. Kondisi yang tidak menguntungkan ini sangat berbahaya bagi masa depan remaja.

Oleh karena itu. guna mengurangi kelemahan pembinaan narapidanaremgadi Lapas, penulis mengajukan
usulan rancangan pemecahan masalah berupa penerapan togas perkembangan keluarga bagi remaja guna
menghindari ketidakhadiran orang tua di Lapas. Rencanaini dilakukan dalam bentuk pelatihan bagi pegawai
untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan melalui penerapan peran pengganti sebagal orang tua
ayah atau ibu bagi remgja di Lapas. Rencana pelatihan ini juga sangat bermanfaat, karena disamping melatih
pegawai, pembina atau wali, juga memberdayakan potensi-potens yang dimiliki remaja dalam usia
perkembangannya, kemudian belgjar secara bersama-sama kelompoknya (peer group) di Lapas.



